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Abstrak  

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja karyawan ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. 
Masalah difokuskan pada kinerja karyawan dan tipe kepribadian. Guna mendekati masalah ini dipergunakan acuan teori dari 
Wirawan (2009) untuk aspek-aspek kinerja karyawan dan teori dari Carl Jung untuk indikator tipe kepribadian introvert dan 
ekstrovert Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, subjek penelitian adalah  karyawan Pabrik Timur PT. 
Perkebunan Nusantara IV. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang karyawan dengan teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah total sampling.  Data-data dikumpulkan melalui screening test untuk melihat tipe kepribadian, dan data 
kinerja karyawan dari data perusahaan dan dianalisis secara kualitatif. Sejalan dengan pembahasan yang ada dalam landasan 
teori, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya perbedaan kinerja karyawan ditinjau dari tipe kepribadian 
introvert dan ekstrovert dengan asumsi bahwa kinerja karyawan tipe kepribadian ekstrovert lebih tinggi dibandingkan dengan 
kinerja karyawan tipe kepribadian Introvert. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa hipotesa 
ditolak. Hasil analisis data melalui uji one way anova menunjukkan sig (p)= 0,100 dimana kriteria p: < 0.05 maka dinyatakan ada 
perbedaan atau sebaliknya. Uji normalitas dinyatakan normal dengan nilai 0,137. Uji homogenitas penelitian ini sebesar 0,165 
dan dinyatakan homogen. Nilai rata-rata mean empirik kinerja pada tipe kepribadian ekstrovert sebesar 23,80, dan nilai rata-
rata mean empirik kinerja pada tipe kepribadian introvert sebesar 22,60. Kajian ini menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
kinerja karyawan ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert sehingga hipotesa yang diajukan ditolak dan kinerja 
karyawan tipe kepribadian ekstrovert memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan intovert.  
Kata Kunci: Kinerja Karyawan; Tipe Kepribadian; Karyawan 

Abstract  
This paper aims to determine the differences in employee performance in terms of introvert and extrovert personality types. 
Problems focused on employee performance and personality type. In order to approach this problem, the theoretical reference from 
Wirawan (2009) is used for aspects of employee performance and the theory from Carl Jung for indicators of introverted and 
extroverted personality types. Nusantara IV Plantation. The number of samples in this study were 60 employees with the sampling 
technique used was total sampling. The data were collected through a screening test to see personality types, and employee 
performance data from company data and analyzed qualitatively. In line with the discussion in the theoretical basis, the hypothesis 
proposed in this study is that there are differences in employee performance in terms of introverted and extroverted personality 
types with the assumption that the performance of extroverted personality type employees is higher than that of Introverted 
personality type employees. Based on the results of the analysis carried out, the results obtained that the hypothesis was rejected. 
The results of data analysis through the one way ANOVA test showed sig (p) = 0.100 where the criteria p: < 0.05 then it was stated 
that there was a difference or vice versa. The normality test was declared normal with a value of 0.137. The homogeneity test of this 
study was 0.165 and was declared homogeneous. The empirical mean of performance on the extrovert personality type is 23.80, and 
the empirical mean of the introverted personality type is 22.60. This study concludes that there is no difference in employee 
performance in terms of introverted and extroverted personality types so that the proposed hypothesis is rejected and the 
performance of extroverted personality type employees has a higher average value than introverts. 
Keywords: Employee Performance; Personality type; Employee 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia yang memiliki kinerja tinggi sangat dibutuhkan didalam dunia kerja 

demi tercapainya tujuan suatu perusahaan. Semakin tinggi kinerja yang dimiliki oleh karyawan, 
maka produktivitas perusahaan juga akan semakin meningkat. Untuk mencapai tujuan 
perusahaan, sumber daya manusia memegang peranan penting dalam suatu perusahaan karena 
tanpa adanya sumber daya manusia yang handal aktivitas produksi bias terhambat dan tujuan 
perusahaan bisa tercapai. (Purnomo, 2016). Tinggi rendahnya hasil kinerja karyawan dapat 
terlihat dari tugas dan tanggung jawab karyawan mampu di selesaikan secara efektif dan juga 
efisien. 

 Menurut Simamora (2005), kinerja karyawan adalah tingkat terhadap mana para 
karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. Efektivitas dan efisiensi tidak akan 
berarti bagi pencapaian tujuan perusahaan tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang 
berkualitas. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab  dengan  kinerja ini akan diketahui seberapa 
jauh kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu 
diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersamasama yang 
dijadikan sebagai acuan. (Haryati, E., & Pane, Y. 2018). 

 Kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja karyawan adalah  kuantitas kerja, kualitas 
kerja, pengetahuan pekerjaan, kreativitas, kerja sama, ketergantungan, inisiatif, dan kualitas 
personal meliputi kepribadian, kepemimpinan, dan integeritas. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepribadian karyawan itu sendiri. Agustiani (2006) 
mendefinisikan  kepribadian sebagai karakteristik atau cara bertingkah  laku yang menentukan 
penyesuaian dirinya yang khas terhadap lingkungannya. Jung (dalam Boeree, 2013) 
mengembangkan sebuah tipologi kepribadian, yang dibaginya dalam dua pembagian yaitu 
introvert dan ekstrovert. (Siregar, M. 2019). 

 Kepribadian sangat mempengaruhi kinerja hal ini merupakan salah satu karakteristik 
individu yang menunjukan kecenderungan identitas melalui pemikiran, emosi dan perilaku yang 
merupakan produk interaksi antara genetik dan pengaruh lingkungan. Karyawan yang introvert 
akan lebih condong untuk bekerja secara individu sedangkan ekstrovert lebih cenderung untuk 
bekerja sama agar pekerjaaan dapat terselesaikan dengan cepat hal ini bertujuan untuk 
mencapai hasil produksi sesuai yang sudah ditentukan oleh perusahaan. (Romauly, F., & Tarigan, 
M. 2019). 

 PT. Perkebunan Nusantara IV adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 
perkebunan dan pengolahan kelapa sawit (PKS). Pada saat ini, kapasitas olah PKS adalah 45 ton 
TBS/jam, dipakai untuk mengolah TBS sendiri & TBS pihak III/pembelian, pembelian beroperasi 
dengan lancar/baik dengan tingkat stagnasi = 1.53% serta losis ditekan mencapai 1,52% dan 
untuk luas areal PKS Timur adalah seluas 5.173 m2.  

 Fenomena yang terjadi di industri pengolahan kelapa sawit yaitu PT. Perkebunan Kelapa 
Sawit Nusantara IV pabrik Timur sebagai salah satu perusahaan kelapa sawit terbesar di 
Indonesia. Keberhasilan yang dicapai oleh PT. Perkebunan Kelapa Sawit Nusantara IV pabrik 
Timur tidak terlepas dari sumber daya manusia yang kompoten dan berpengalaman dan berhasil 
atau gagalnya suatu perusahaan tergantung pada sumber daya manusianya. Adapun 
permasalahan yang terjadi adalah menentukan SDM yang kompeten. Untuk melihat SDM yang 
kompeten, peneliti ingin mengukur  berdasarkan tipe kepribadian karyawan.  

Bagian produksi di tahun 2017-2019 terdapat beberapa indikator yang mengalami 
fluktuatif namun cenderung meningkat. Jumlah produk yang dihasilkan dari tahun 2017 sebesar 
36,25%, lalu di di tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 39,20%, namun di tahun 2019 jumlah 
produksi kembali meningkat sebesar 46,16%. Menurut kepala devisi SDM PT.Perkebunan 
Nusantara IV PKS Timur perusahaan menetapkan standar kategori untuk penilaian kinerja 
karyawan bagian produksi per tahunnya adalah Sangat Baik 90,00, Baik 80,00-89,99, Cukup 
70,00-79,99, Kurang  60,00- 69,99. (Findy,S. & Emmy, M. 2017) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa setiap 
tahun sistem kinerja dan produktifitas meningkat, akan tetapi ada karyawan yang bertindak 
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sendiri ketika bekerja karena enggan meminta bantuan teman padahal sudah diberikan pelatihan 
tentang sistem komunikasi. Hal ini tentu mempengaruhi kerja. Akan tetapi melihat produktivitas 
dan kinerja yang meningkat setiap tahunnya peneliti tertarik untuk melihat dari segi kepribadian 
apakah mempengaruhi sistem kerja.  Selain melakukan  observasi, peneliti melakukan Screning 
Test dihari yang sama pada tanggal 02 Februari 2021 mengenai tipe kepribadian guna untuk 
mengetahui berapa jumlah karyawan yang berkepribadian introvert dan ekstrovert. Jadi 
berdasarkan hasil screening test yang dilakukan peneliti maka di dapatkan hasil adanya 25 orang 
yang berkepribadian introvert dan 35 orang berkepribadian ekstrovert tentu hal ini sejalan jika 
dipadukan antara kinerja karyawan dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert maka 
terlihat adanya perbedaan kinerja karyawan pabrik kelapa sawit (PKS) Timur PT. Perkebunan 
Nusantara IV ditinjau dari kepribadian Introvert dan Ekstrovert. (Thamrin, A., 2009), 

 Fenomena kinerja karyawan yang terjadi di perusahaan terlihat jelas kinerja yang baik 
karena  terjadi peningkatan kinerja karyawan dengan banyaknya jumlah pekerjaan yang dapat 
diselesaikan sesuai dengan target yang telah ditentukan, produksi pabrik yang sejalan dengan 
jadwal yang sudah ditentukan dan mempertahankan hasil produksi yang meningkat setiap  
tahunnya. Sehubungan dengan hal diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul perbedaan kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara IV Pabrik Kelapa Sawit 
(PKS) Timur ditinjau dari tipe kepribadian. (Siregar, M. 2019). 

 
METODE PENELITIAN  

Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif untuk 
melihat perbedaan kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara IV Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 
Timur ditinjau dari tipe kepribadian  Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan data dimana jumlah sampel sama dengan 
populasi (Sugiyono, 2007). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang karyawan pabrik. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan screening test untuk 
melihat tipe kepribadian. Data kinerja karyawan diperoleh berdasarkan penilaian perusahaan. 
Metode analisis data menggunakan uji analisis anova one way. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan one way anova, diperoleh hasil bahwa tidak ada 

perbedaan tipe kepribadian dalam hal kinerja karyawan.  Hasil uji one way anova pada 60 sampel 
penelitian menunjukkan kinerja karyawan tipe kepribadian  dan kinerja karyawan tipe kepribadian   
memiliki nilai yang lebih tinggi dari kriteria, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan. 

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang signifikan, sehingga hipotesa pada penelitian ini adalah adanya perbedaan Kinerja 
Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Timur ditinjau dari tipe kepribadian 
introvert dan ekstrovert ditolak, namun asumsi kinerja tipe kepribadian ekstrovert lebih tinggi 
dibandingkan dengan kinerja tipe kepribadian Introvert dapat diterima. 

Berdasarkan analisis data, yang terlihat dari analisis uji normalitas sebaran diketahui bahwa mean 
empirik kinerja karyawan tipe kepribadian ekstrovert adalah 23,80  dan  kinerja  karyawan tipe 
kepribadian introvert sebesar 22,60. Dapat disimpulkan  bahwa kinerja karyawan dengan tipe 
kepribadian ekstrovert lebih  tinggi, dibandingkan kinerja karyawan dengan tipe kepribadian introvert. 
Secara keseluruhan dapat diperoleh hasi bahwa tipe kepribadian introvert dan ekstrovert tidak 
mempengaruhi kinerja karyawan karena hasil penelitian menunjukkan kinerja karyawan sama-sama 
tinggi baik karyawan dengna tipe kepribadian introvert dan karyawan dengan tipe kepribadian 
ekstrovert. Akan tetapi secara kategorisasi karyawan dengan tipe kepribadian ekstrovert memiliki kinerja 
lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan dengan tipe kepribadian introvert. 

SIMPULAN  
Hipotesa dalam penelitian ini ditolak yaitu penelitian pada karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara IV Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Timur  menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan 
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kinerja karwayan ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,100 > 0,05. Berdasarkan hasil uji mean hipotetik dan empirik menunjukkan kinerja 
tipe kepribadian  dan  memiliki nilai yang tinggi. Uji normalitas sebaran diketahui bahwa mean 
empirik kinerja karyawan tipe kepribadian  adalah 23,80  dan  kinerja  karyawan tipe 
kepribadian  sebesar 22,60. Dapat disimpulkan  bahwa kinerja karyawan dengan tipe 
kepribadian ekstrovert lebih  tinggi, dibandingkan kinerja karyawan dengan tipe kepribadian 
introvert. Secara kategorisasi karyawan dengan tipe kepribadian ekstrovert memiliki kinerja 
lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan dengan tipe kepribadian introvert. 
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